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Abstrak 
 
DINAMIKA PENGRAJIN KAIN BATIK DI WIJIREJO, PANDAK, 
KABUPATEN BANTUL 1960-1997 
 
Oleh: Rudy Rahman Wiryatma 
09407141004 
 
Pengrajin kain batik yang ada di Desa Wijirejo tahun 1960-1997 memiliki 
perjalanan yang menarik untuk dikaji. Munculnya kegiatan kerajinan kain batik di 
Desa Wijirejo membawa perubahan dalam kehidupan sosial-ekonomi di 
masyarakat Desa Wijirejo. Sentra kerajinan batik di Desa Wijirejo membawa 
dampak positif dalam menunjang perekonomian warga. Proses pengerjaan kain 
batik yang berorientasi pada pasar memerlukan tenaga kerja yang cukup banyak, 
sehingga masyarakat bertindak secara proaktif dan mendapatkan manfaat. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah kritis. Pertama, 
heuristik yang merupakan tahap pengumpulan sumber-sumber data mengenai 
kondisi kerajinan baik di kantor Desa Wijirejo dan kantong data yang berada di 
Yogyakarta baik yang bersifat tekstual atau sumber lisan. Kedua kritik sumber, 
merupakan pengkajian terhadap otentisitas dan kredibilitas sumber-sumber yang 
diperoleh dari kantor Desa Wijirejo, kroscek antar narasumber yang menjadi 
pelaku sejarah. Ketiga, interpretasi yaitu mengangkat fakta dan mencari 
keterkaitan makna yang berhubungan antara fakta-fakta yang telah diperoleh 
sehingga memunculkan gambaran mengenai Desa Wijirejo sebagai daerah 
kerajinan batik. Keempat, historiografi atau penulisan yaitu penyampaian fakta-
fakta sejarah yang telah diolah menjadi sintesis yang disajikan dalam bentuk 
karya sejarah mengenai sejarah Wijirejo dan dinamika pengrajin batik. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sektor pengrajin kain batik 
merupakan salah satu alternatif masyarakat Desa Wijirejo dalam hal mata 
pencaharian. Hal tersebut dilakukan guna memenuhi kebutuhan hidup dari luar 
kegiatan sektor pertanian yang lambat laun mengalami penyempitan lahan, akibat 
dari pertambahan jumlah penduduk yang terus meningkat. Pasang surut pengrajin 
kain batik di Desa Wijirejo, Pandak Kabupaten Bantul tak dapat terhindarkan dari 
kondisi ekonomi global. Pada tahun 1997 telah terjadi krisis ekonomi yang 
menyebabkan kemunduran dibeberapa segi kehidupan. Dampak tersebut juga 
berakibat dalam pengrajin di Wijirejo. Perubahan–perubahan dalam hal proses 
produksi tak dapat terhindarkan, seperti penyusutan tenaga kerja, perolehan bahan 
baku dan pemasaran produksi kain batik. Tidak hanya dalam proses produksi saja 
yang mengalami perubahan melainkan jumlah dari unit produksi kain batik juga 
turut mengalami penyusutan pada tahun 1997. 
 
Kata Kunci: Pengrajin, Kain Batik, Desa Wijirejo. 
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